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ABSTRACT 

 

Misdahlia. 2017. ”From, Function and Meaning of Tanduak  Dance in Bakaua 

Ceremony for People at Kenagarian District of Lubuak Tarok Sijunjung”. 

Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 

This thesis purpose to give the expression and explain about present and 

function Tanduak dance of Bakaua ceromony at human Lalan This performance with 

kinds of dance to dancer become region in this research, when the result of existence 

Tanduak dance with contribution of Bakaua ceromony affirmation for resarch. This 

study is a qualitative researh with descriptive method.  

Data collections techniques in this study was conducted with techniques of the 

observation, interview, and pass truogh document. The instrument research with 

researcher with instrument solution. The location of research at Nagari Lalan 

instrument research high adat, dancer, music, penghulu and the elements of society. 

Data analysis colectiont techniques of Miles and Human.  

The finding of this study indicate that Tanduak dance traditional have been 

long time from colonial has developed rapidly until noe. The reality hand dance is not 

move from their position as dance have symbolic research, shapeof dance and 

arrgement it with symbolic likes Langkah silek and Permainan Tanduak The function 

of dance is not fasten from their ceromony tools, social integration media and 

ornament so as estetis entertaint of human society. The contribution Tanduak dance 

as education media traditional of human society Nagari Lalan and thervi.         
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ABSTRAK 

 

Misdahlia, 2017. ”Bentuk, Fungsi dan Makna Tari Tanduak Dalam Upacara 

Bakaua Bagi Masyarakat Kenagarian Lalan Kecamatan Lubuak Tarok 

Kabupaten Sijunjung.”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai Makna 

dan fungsi tari Tanduak dalam upacara Bakaua pada masyarakat nagari Lalan. 

Bentuk yang dipertunjukan dengan berbagai gerak tari oleh penari tari Tanduak 

menjadi wilayah kajian dalam penelitian ini. Pada gilirannya penyajian dan 

keberadaan tari Tanduak yang berkontribusi dalam upacara Bakaua menjadi fokus 

penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif, dengan 

metode deskriptif. Data dihimpun dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi 

dan melalui kepustakaan. Instrument penelitian adalah peneliti sendiri sebagai 

instrument kunci. Lokasi penelitian berada di kawasan nagari Lalan. informan 

penelitian adalah elit adat, pelaku tari, pelaku musik, penghulu, dan pemuka 

masyarakat. Analisis data dilakukan dengan teknik Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menujukan bahwa tari Tanduak merupakan tari Tradisional 

yang berumur cukup lama. Dari era Kolonial (penjajah) masih tumbuh dan 

berkembang sampai saat ini, secara realitas tari Tanduak tidak bergeser dari 

kedudukannya sebagai tari yang ditampilkan dalam kegiatan upacara Bakaua, 

meskipun zaman terus berkembang. Tari Tanduak merupakan tari yang memiliki 

bentuk penyajian simbolis. Karena wujud gerak dan garapannya ditata dari gerak-

gerak yang bersifat simbolis, seperti gerak Langkah Silek dan permainan Tanduak 

Fungsi tari merupakan fungsi yang tidak mengikat dengan berfungsi sebagai sarana 

pelengkap upacara, sebagai media integrasi sosial, dan sebagai penyemarak dan 

hiburan estetis bagi masyarakat nagari Lalan. Tari Tanduak  telah berkontribusi 

sebagai  media pendidikan tradisional bagi masyarakat nagari Lalan dan sekitarnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan merupakan cara hidup secara kolektif yang dilakukan suatu 

masyarakat.Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang mampu memenuhi 

kebutuhan kehidupannya, masa kini dan masa datang. Pada dasarnya 

kebudayaan merupakan karya cipta manusia, yang dijadikan sebagai sarana 

untuk menuntun, memenuhi segala kebutuhan manusia dalam masyarakat. 

Menurut Koentjaraningrat (1985:180), bahwa kebudayaan adalah 

keseluruhan dari sistem gagasan atau ide, aktivitas ataupun tindakan manusia 

dan karya manusia itu sendiri, yang keseluruhan sistem tersebut dilakukan 

dengan jalan belajar. Kebudayaan juga diturunkan atau diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya dengan jalan belajar. Pada gilirannya 

kebudayaan tersebut menjadi pedoman dan aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia dalam hidup dan kehidupannya dalam bermasyarakat. 

Berdasarkan konsep universal kebudayaan, kesenian merupakan bagian 

dari kebudayaan yang berupa aktivitas, ide atau gagasan dan benda-benda yang 

merupakan karya manusia itu sendiri. Kesenian tidak dapat dilepaskan dengan 

kebudayaan, sebab itu kesenian secara universal terdapat di berbagai 

kebudayaan manusia di berbagai belahan dunia. Artinya kesenian dimiliki oleh 

setiap manusia di manapun wilayah keberadaannya, maupun bagaimanapun 

peradabannya.  
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Kesenian sebagai salah satu unsur dari kebudayaan merupakan salah satu 

bentuk aktivitas manusia baik secara bermasyarakat maupun secara 

berkelompok, karena itu kesenian tidak berdiri sendiri. Segala bentuk 

fungsinya berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat di mana kesenian itu 

tumbuh hidup dan berkembang. Salah satu di antaranya bentuk seni tradisional 

yang dalam seluruh konteks permasalahan seni tidak terlepas dari masyarakat 

yang menghasilkannya. 

Berbicara masalah kesenian sebagai bagian dari kebudayaan, tidak 

ketinggalan tentunya memberbicarakan kesenian daerah di Indonesia. Kesenian 

daerah merupakan perwujudan prilaku, pemikiran dan gagasan kultural dari 

masing-masing masyarakat yang ada di daerah di Indonesia. Dengan demikian, 

kesenian dikatakan sebagai refleksi sosial budaya masyarakat tertentu, 

sehingga kesenian menjadi sesuatu  yang ekslusif dan khusus bagi masyarakat 

pemiliknya. Karena kesenian menjadi warisan budaya yang secara tradisi 

berlangsung terus menerus dalam masyarakat tersebut. 

Sumatera Barat atau Minangkabau memiliki wilayah nagari yang dapat 

disebut wilayah kebudayaan lokal. Berbagai kabupaten dan kota di Sumatera 

Barat memiliki kebudayaan spesifik, yang terikat dengan konsep adat salingka 

nagari (yaitu konsep adat yang hanya berlaku disekitar batas wilayah 

nagari/negeri tersebut saja). Nagari merupakan basis dari kebudayaan lokal di 

Sumatera Barat atau Minangkabau. Salah satu bagian dari Sumatera Barat yaitu 

kabupaten Sijunjung. Kabupaten Sijunjung memiliki berbagai nagari, dengan 

berbagai corak kebudayaan yang masih terpelihara sampai saat ini oleh 
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masyarakatnya. Salah satu nagari tersebut yaitu kenagarian Lalan Kecamatan 

Lubuk Tarok  Kabupaten Sijunjung.Nagari Lalan memiliki berbagai bentuk 

kesenian tradisional seperti berbagai tarian tradisional, musik, dan teater 

rakyat. 

Salah satu cabang kesenian yang banyak dikenal oleh masyarakat nagari 

Lalan adalah tari Tanduak. Masyarakat nagari Lalan telah mengenal tari 

Tanduak semenjak zaman kerajaan Jambu Lipo berkuasa di kecamatan Lubuak 

Tarok Kabupaten Sijunjung. Artinya tari Tanduak telah dibudayakan oleh 

masyarakat nagari Lalan sebelum Indonesia merdeka, atau sebelum adanya 

pemerintahan provinsi Sumatera Barat. Dapat dikatakan bahwa tari Tanduak 

merupakan cerminan kehidupan sosial budaya masyarakat nagari Lalan masa 

lampau dan diteruskan pada masa kini. 

Sebagaimana pernyataan Sedyawati (1981: 40), ”bahwa kehadiran tari 

dapat mencerminkan identitas suatu bangsa dalam perwujudan estetis melalui 

tari”. Melalui pertunjukan tari tradisi orang lain dapat mengetahui dari mana 

tarian tersebut berasal, karena melalui tarian terungkap ciri-ciri tertentu sebagai 

khas daerah yang bersangkutan, yang berbeda dengan daerah lainnya. Adanya 

ciri khas ini dapat kita mengerti bahwa tari merupakan refleksi tata nilai dan 

karakteristik masyarakat pemiliknya. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan  di nagari Lalan 

kecamatan Lubuk Tarok, bahwa tari Tanduak merupakan tarian tradisional 

yang banyak dikenal oleh masyarakat. Informasi yang diperoleh dari salah 

seorang informan yaitu Sabaruddin ketika observasi awal pada tanggal 15-29 
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September 2015, bahwa tari Tanduak adalah tarian tradisional yang mulanya 

dimiliki oleh kerajaan Jambu Lipo di nagari Lalan kecamatan Lubuk Tarok 

kabupaten Sijunjung sekarang. Lebih jauh Sabaruddin salah seorang informan 

tari Tanduak, mengatakan bahwa tari Tanduak adalah tarian yang mengisahkan 

mengenai bidadari dari kayangan, dan karena itu tari Tanduak dalam lingkup 

kerajaan Jambu Lipo ditarikan oleh perempuan. Artinya tari Tanduak ketika 

masih dibudayakan oleh kerabat kerajaan bersama abdi kerajaan, merupakan 

tarian bercerita mengenai bidadari. Awalnya di dalam lingkup istana tari 

Tanduak ditarikan oleh 21 orang penari, dan keseluruhan penari adalah kerabat 

kerajaan ataupun abdi kerajaan. 

Lebih lanjut Sabaruddin mengatakan, bahwa tari Tanduak semenjak era 

penjajah telah mulai dibawa ke luar istana. Pengaruh intervensi penjajah 

terhadap istana, menyebabkan kekuasaan istana menjadi lemah, sehingga salah 

satu bentuk lemahnya kekuasan istana adalah menyebarnya tari Tanduak ke 

luar istana, yaitu rakyat secara umum. semenjak kekuasan penjajah di 

Minangkabau sampai masa kemerdekaan tari Tanduak telah menjadi budaya 

masyarakat secara umum di nagari Lalan kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 

Sijunjung 

Tari Tanduak ketika menjadi budaya masyarakat secara umum di nagari 

Lalan ditarikan oleh laki-laki dengan jumlah penari 4 (empat) orang, sampai 

saat ini jumlah penari tari Tanduak semakin menyusut yaitu boleh saja 

dibawakan oleh dua orang penari. Penjelasan informan bahwa saat ini tari 
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Tanduak sering ditarikan oleh dua orang penari saja, dengan menggunakan 

properti tanduak di kepala penari tersebut. 

Tari Tanduak setelah menjadi milik rakyat, berubah kegunaannya yaitu 

menjadi tarian untuk upacara syukuran panen padi. Artinya terjadi perubahan 

kegunaan dan fungsi yang terjadi pada tari Tanduak ketika keluar istana dan 

menjadi milik rakyat nagari Lalan. Tari Tanduak dipertunjukan khususnya 

ketika masyarakat nagari Lalan melaksanakan upacara syukuran menyambut 

keberhasilan masyarakat dalam bertani. Dapat dijelaskan di sini melalui 

observasi awal tanggal 26 September 2015, diperoleh informasi awal dari 

sabaruddin bahwa penempatan tari Tanduak dalam upacara syukuran panen 

padi yang disebut Bakaua, adalah dimulai semenjak era penjajah berada di 

Minangkabau. Semenjak tari Tanduak menjadi milik rakyat, semenjak itu pula 

tari Tanduak ditempatkan dalam upacara Bakaua tersebut. 

Gejala yang tampak oleh peneliti dari observasi awal yang dilakukan 

pada tanggal 15-29 September 2015 terhadap tari Tanduak, bahwa tari 

Tanduak masih ada sampai sekarang, selain ada dalam bentuk penarinya, juga 

ada dalam bentuk pertunjukannya. Artinya aktivitas kesenian dari tari Tanduak 

masih tampak oleh masyarakat saat ini di nagari Lalan kecamatan Lubuk 

Tarok Kabupaten Sijunjung. 

Tari Tanduak masih dijumpai saat ini dalam kegiatan upacara Bakaua di 

nagari Lalan. Artinya penempatan tari Tanduak dalam upacara Bakaua belum 

tergantikan oleh kesenian yang lain, baik kesenian tradisional ataupun kesenian 
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yang lebih baru (modern) di nagari Lalan kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 

Sijunjung. 

Berdasarkan gejala yang terjadi saat ini dengan tari Tanduak di nagari 

Lalan kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan tari Tanduak memiliki arti yang penting bagi masyarakat nagari 

Lalan, khususnya untuk upacara syukuran panen padi yang dinamakan dengan 

upacara Bakaua tersebut. Oleh karena itu, peneliti menduga bahwa penempatan 

tari Tanduak dalam upacara Bakaua merupakan suatu yang penting bagi 

masyarakat nagari Lalan. Artinya dapat diperkirakan bahwa keberadaan tari 

Tanduak dalam acara Bakaua adalah merupakan sesuatu yang berarti dan 

berkontribusi serta bermakna bagi masyarakat nagari Lalan kecamatan Lubuk 

Tarok Kabupaten Sijunjung. 

Sebagai bukti bahwa tari Tanduak berarti dan bermakna bagi masyarakat 

nagari Lalan untuk pelengkap upacara Bakaua adalah karena sampai saat ini 

tarian tersebut masih digunakan dalam upacara dimaksud. Mengingat zaman 

sekarang adalah zaman informasi teknologi mutkahir dan globalisasi, ada 

peluang tari Tanduak terpinggirkan dari keterlibatannya dalam acara syukuran 

Bakaua tersebut. Kenyataannya tarian tersebut masih bertahan digunakan oleh 

masyarakat untuk sarana pelengkap upacara Bakaua tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini pada tari Tanduak, peneliti 

berasumsi bahwa tari Tanduak memiliki keberartian dan kontribusi bagi 

upacara Bakaua yang belum tergantikan oleh tarian atau kesenian lain, baik 

tradisional maupun modern. Oleh karena itu, peneliti berasumsi ada suatu 
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bentuk,fungsi dan makna tersendiri yang mampu membuat tari Tanduak 

bertahan dan dipertahankan oleh masyarakat nagari Lalan dalam upacara 

Bakaua tersebut. Sehingga Tari Tanduak memiliki bentuk,fungsi dan makna 

yang spesifik bagi masyarakat nagari Lalan dalam kaitannya tari tersebut 

sebagai sarana pelengkap upacara Bakaua. 

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, peneliti memfokuskan  

penelitian ini pada masalah bentuk,fungsi dan makna tari Tanduak dalam 

upacara Bakaua. Fokus penelitian ini didasari pada masalah yang muncul pada 

tari Tanduak melalaui observasi awal yang penelti lakukan pada tanggal 15-29 

September 2015 di nagari Lalan kecamatan Lubuk Tarok kabupaten Sijunjung. 

Realitas makna dan fungsi ini di lihat dari gejala keterpakaian tari ini 

yang masih berlanjut dalam upacara Bakaua sampai saat ini di nagari Lalan. 

Mengingat saat ini zaman telah berubah dari sentralisasi pola pikir tradisional 

pada pola pikir global pada masyarakat nagari Lalan, namun keberadaan tari 

Tanduak dalam upacara Bakaua masih tetap dipertahankan meskipun ada 

penurunan dari jumlah penarinya. Inilah alasan mengapa peneliti melihat ada 

persoalan bentuk,fungsi dan makna pada keberadaan tari Tanduak dalam 

upacara Bakaua tersebut. 

Maka dari itu permasalahan dalam penelitian ini adalah menyangkut 

masalah kebermaknaan dan kontribusi tari ini yang memiliki arti bagi 

terlaksananya sebuah upacara yang disebut Bakaua di kenagarian Lalan 

kecamatan Lubuk Tarok kabupaten Sijunjung. Berdasarkan permasalahan 
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penelitian ini dapat dinyatakan bahwa aspek yang diteliti dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah Bentuk Tari Tanduak dalam upacara Bakaua di nagari 

Lalan? 

2. Bagaimanakah fungsi Tari Tanduak dalam upacara Bakaua pada masyarakat 

nagari Lalan? 

3. Bagaimanakah makna Tari Tanduak dalam upacara Bakaua di nagari 

Lalan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai: 

1. Bentuk Tari Tanduak dalam upacara Bakaua di  nagari  Lalan 

2. Fungsi Tari Tanduak dalam upacara Bakaua pada masyarakat nagari 

Lalan. 

3. Makna Tari Tanduak dalam upacara Bakaua di nagari Lalan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Bertitik tolak dari permasalahan penelitian dikemukakan di atas maka 

penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai kajian 

seni tradisi di tengah masyarakat Minangkabau khususnya seni tari. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori tentang fungsi tari 

tradisional dalam ritual adat dan keagamaan 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan struktur dan 

fungsi tari, makna tari, eksistensi tari tradisional dalam masyarakat 

kekinian, dan bentuk penyajian tari, maupun pada mata kuliah sosiologi 

antropologi tari. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi instansi dan 

lembaga pemerintah berikut ini : 

a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sijunjung untuk 

melengkapi pendokumentasian tari tradisional yang berasal dari 

Kabupaten Sijunjung 

b. Sebagai bahan study karya cipta tari bagi mahasiswa Jurusan 

Sendratasik FBS UNP dan ISI Padang Panjang 

c. Bagi Taman Budaya Sumbar, diharapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai koleksi perpustakaan untuk memperkaya 

khasanah tari tradisional yang telah ada 
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d. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sijunjung sebagai 

masukan untuk bahan muatan lokal budaya daerah Alam 

minangkabau 

e. Bagi Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan baik Kabupaten 

Sijunjung maupun Propinsi Sumatera Barat, hasil penelitian ini 

dapat sebagai masukan tentang materi produk budaya yang akan 

disajikan dalam kemasan wisata budaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Tari Tanduak adalah sebuah bentuk kesenian yang berupa representasi dari 

persoalan kehidupan agraris masyarakat nagari Lalan. Selain itu bentuk tari 

Tanduak adalah berupa imitatif dari kegiatan anak gembala dalam merespon 

prilaku ternaknya. Imitatif ini diekspresikan dalam bentuk gerak tari oleh 

seniman tradisi masa lampau di nagari Lalan. 

Susunan gerak yang berdasarkan pada imitasi prilaku kerbau, diungkapkan 

dalam bentuk gerak simbolis dan dengan menggunakan properti,  sehingga 

terwujud bentuk tari Tanduak dalam bentuk simbolis non representatif. Gerak 

dan musik serta properti pada tari Tanduak merupakan kesatuan bentuk 

simbolisasi prilaku kerbau yang dapat dikomunikasikan kepada penonton. 

Tari Tanduak berfungsi sebagai media upacara Bakaua di nagari Lalan. 

Fungsi tari Tanduak adalah fungsi yang tidak mengikat, karena tidak 

termasuk dari suatu keharusan dalam struktur upacara Bakaua, namun 

realitasnya sampai saat ini belum pernah tari Tanduak absen dari kegiatan 

Bakaua tersebut. 

Fungsi tari Tanduak secara hakikatnya adalah sebagai hiburan bagi 

masyarakat peserta upacara Bakaua, agar para masyarakat yang hadir dalam 

upacara tersebut dapat merasakan perbedaan suasana dari ketegangan religius 

ke suasana rileksasi. 
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Secara simbolis tari tanduak bermakna kompetisi antar manusia yang tidak 

pernah merugikan orang lain, hal ini dilihat dari permainan tanduk yang tidak 

pernah mengalahkan satu dengan yang lainnya. Selain itu, tari Tanduak 

bermakna bahwa tidak ada yang kuat dan yang lemah dalam hidup ini, semua 

tergantung dari upaya masing-masing. Bahkan makna lain  yang tersirat  

adalah bahwa sebuah persaingan perlu dibangun dengan solidaritas.   

B. Implikasi 

Secara realita keberadaan tari tanduak masih dibutuhkan oleh masyarakat 

nagari Lalan. Keberadaan tari Tanduak dibutuhkan sebagai media pendidikan 

kultural bagi masyarakat nagari Lalan. Di samping sebagai media pendidikan 

tari Tanduak perlu dipertahankan keberadaannya sebagai pelengkap upacara 

adat, sehingga elemen-elemen kebudayaan yang ada di nagari Lalan dapat 

saling menopang satu sama lain untuk kelestariannya. 

Tari Tanduak perlu dipertahankan sebagai identitas masyarakat Lalan, 

yang memberikan suatu simbolisasi mengenai nilai-nilai hidup yang dapat 

dipedomani oleh manusia sekarang ini. Karena begitu derasnya arus 

globalisasi, maka perlu para generasi muda nagari Lalan menoleh kepada 

kearifan lokalnya, yang banyak memberikan makna kehidupan, salah satunya 

melalui simbol-simbol dalam tari Tanduak yang bermakna, solidaritas di 

dalam persaingan kehidupan. Salah satu pesannya adalah tujuan kehidupan 

bukanlah kemenangan tetapi kedamaian dalam persaingan kehidupan yang 

dinamis. 
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C. Saran 

1. Diharapkan lembaga KAN dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

kabupaten Sijunjung  dapat mendokumentasikan tari Tanduak sebagai 

bagian dari kelestarian warisan budaya Kabupaten  Sijunjung yang ada di 

nagari Lalan.   

2. Diharapkan masyarakat nagari Lalan, perlu memelihara tari Tanduak 

tradisi sebagai salah satu warisan budaya yang perlu dikembangkan dan 

dilestarikan dalam kehidupan masyarakat nagari Lalan kecamatan 

Lubuak Tarok. 

3. Tulisan ini, diharapkan dapat berguna bagi peneliti  lainnya sebagai 

rujukan dan referensi dalam mengkaji tari tradisional lainnya yang satu 

generasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan 

oleh peneliti lainnya. 

4. Diharapkan pemerintah kabupaten Sijunjung menaruh perhatian yang 

serius terhadap pelestarian tari tradisi baik yang masih bertahan maupun 

yang mulai diambang kepunahan, dan mengembangkannya sebagai aset 

budaya dan kepariwisataan. 

5. Bagi Pengelola kepariwisataan, agar menaruh minat yang positif terhadap 

perkembangan tari Tanduak, agar tari Tanduak digunakan dalam 

berbagai event pariwisata di kabupaten Sijunjung.  

6. Tak lupa disarankan bagi mahasiswa Pascasarjana UNP, khususnya prodi 

IPS untuk meneruskan penelitian ini dalam topik dan tema yang berbeda, 

karena tari Tanduak memiliki banyak aspek untuk dikaji secara ilmiah. 
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